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BAB IV

KERJASAMA USTADZ DAN ORANG TUA DALAM PENGAWASAN PENYIMPANGAN PERILAKU SANTRI
Sebagaimana telah dijelaskan pada pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik itu data hasil wawancara maupun hasil observasi yang penulis lakukan, penulis menganalisisnya dengan deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan secara rinci data tersebut, hingga dapat dijadikan kesimpulan penelitian dari masing-masing permasalahan.
Untuk menganalisis permasalahan ini, penulis  akan menghubungkannya dengan hasil observasi yang didapat di lapangan yaitu di Pondok Pesantren Nurul Iman sehingga akan jelas seberapa jauh bagaimana kerjasama ustadz dan orang tua santri dalam melakukan pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong, dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dari kerjasama tersebut.
A.
Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri Kalong
Dalam menganalisis Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri Kalong ini, peneliti mewawancarai beberapa informan maupun observasi dengan menggunakan beberapa indikator yang berdasarkan teori, adapun indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1.
Ustadz berkunjung ke rumah santri atau sebaliknya orang tua berkunjung kepondok pesantren.

Menurut K.H. Balian, bahwa kadang-kadang kunjungan itu dilakukan, apabila santri kalong telah melanggar aturan dipondok pesantren. Namun sekarang kunjungan tidak lagi kami lakukan karena kerjasama ini kurang mendapat dukungan yang baik dari para orang tua santri kalong.

Syamsul Rihal mengatakan, sekarang kunjungan tersebut biasanya kami lakukan kalau itu bersifat mendesak dan penting atau darurat. Ketika kerjasama antara pihak pondok dengan orang tua ini baru dibangun, kunjungan dalam hal pengawasan terhadap perilaku santri kalong yang menyimpang ini, kami selalu datang silih berganti untuk memantau perkembangan perilaku mereka, apakah telah mengalami perubahan ataukah tidak. Dan orang tua santri meresponnya cukup baik, setiap data yang kami dapatkan cukup memuaskan. Namun sekarang kerjasama ini telah kami bekuhkan. Karena sekarang kurang mendapat respon yang baik.

Syamsu Rihal menambahkan, bahwa kunjungan yang biasa pihak pondok lakukan sekarang adalah yang sifatnya darurat, misalnya sifat pelanggaraanya masalah narkoba, tentu ini sangat gawat dan penting untuk segera diatasi. Kemungkinan kami akan melakukan kunjungan mendiskusikannya dengan orang tua santri sanksi apa yang akan kami ambil. Namun sekarang karena santri kalong ini tidak pernah terlibat masalah narkoba, dan hanya terlibat pada perbuatan yang tingkat pelanggarannya sedang, jadi untuk sementara kami tidak pernah lagi melakukan kunjungan atau pemantauan. Dan malahan sekarang, setiap ada santri kalong yang melakukan pelanggaran kami langsung melakukan tindakan hukuman dan pembinaan tanpa melibatkan orang tua santri kalong.

Salamah menegaskan, bahwa dulunya kunjungan kami lakukan secara rutin. Kunjungan ini kami lakukan sebagai tindak lanjut dari kerjasama dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong. Kami berbagi data dan informasi dengan orang santri. Namun sekarang kunjungan tersebut tidak lagi kami lakukan, karena kerjasama tersebut tidak lagi dilakukan.

Lebih lanjut Salamah mengatakan, kunjungan dilakukan jika itu dirasa sangat penting dan mendesak. Kalau sekedar kenakalan yang dilakukan oleh santri kalong, biasanya kami selesaikan di pondok saja dengan melakukan pemanggilan orang tua santri.

Ayat juga mengatakan, bahwa sejak tahun 2006 yang lalu kunjungan ini sering dilakukan. Namun secara berangsur-angsur kunjungan ini tidak pernah lagi dilakukan. Ini semua akibat dari kurangnya kepedulian orang tua santri kalong dalam perilaku anak mereka. Mereka semata-mata menyerahkan segala urusan tentang anak mereka kepada kami selaku ustadz. Tentu semuanya itu tidaklah mungkin, karena pendidikan itu merupakan tanggung jawab bersama.

Zulkarnain sebagai orang tua santri kalong mengatakan, ia pernah sekali-kali kepondok pesantren, namun kebanyakan saya jarang kepondok pesantren. Lagi pula saya terlalu sibuk dan capek dengan segala urusan yang ada, jadi saya tidak sempat untuk datang ke pondok pesantren, apalagi untuk mengetahui dan memantau perkembangan anak saya disana.

Zainul mengatakan, pernah dulu, tapi sekarang jarang saya melakukannya. Karena saya terlalu sibuk dikebun dan disawah, jadi untuk melakukan kunjungan kepondok pesantren tidak bisa lagi saya lakukan.

Selain Zulkarnain dan Zainul, ada lagi dua orang tua santri kalong yaitu Darman dan Ruslan A.Gani yang berpendapat hampir sama dengan keduanya.
Pernyataan para ustadz dan orang tua santri kalong ini, dibenarkan oleh para santri kalong. Menurut Ainul Fuad, bahwa bapak tidak pernah lagi mau berkunjung kepondok pesantren. Oleh sebab itu, biasa ustadz pernah bertanya tentang bagaimana kabar bapak. saya bilang bahwa bapak baik-baik saja. Dan ia lagi pergi ke kebun dan kesawah.

Kemudian menurut Imam Suryadi, ia mengatakan bapak sekarang tidak pernah lagi berkunjung kepondok pesantren. Kata bapak bahwa berkunjung itu tidak terlalu penting, yang sangat penting itu adalah mencari uang.

Selanjutnya menurut Rico Hidayat, bahwa bapak sekarang tidak pernah lagi berkunjung kepondok pesantren. Hal ini disebabkan karena bapak selalu pergi kekebun dan kesawah. Jadi kalau pulang biasanya sebelum dan sesudah maghrib.

Adapun hasil dari wawancara ini hampir sama dengan hasil observasi dilapangan. Selama penulis mengadakan pengamatan secara berkelanjutan dari 01 September 2011 s/d 05 April 2012, penulis belum pernah melihat orang tua santri kalong yang berkunjung kepondok pesantren, kecuali hanya ada beberapa orang saja. Namun kebanyakan dari mereka itu hanya sekedar berkunjung biasa, dan tidak berkunjung untuk memantau perkembangan perilaku anaknya. Hal ini terlihat dari isi Buku Tamu yang ada dipondok pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ini, dapatlah penulis menarik kesimpulan bahwa kunjungan baik itu dilakukan oleh para ustadz dan orang tua santri kalong ini dilakukan hanya ketika kerjasama pengawasan penyimpangan perilaku ini baru dibentuk. Namun seiring perjalanan waktu dan tahun, kunjungan tersebut hingga sekarang tidak lagi dilaksanakan. Dan komunikasi diantara keduanya mulai terputus, dan pengawasan tidak bisa lagi berjalan dengan baik. Ini semua merupakan gambaran dari kurangnya tanggung jawab dan kesadaran orang tua santri kalong dengan pendidikan dan perilaku anak mereka.
2.
Orang tua santri kalong diundang ke Pondok Pesantren

Untuk mengetahui apakah orang tua santri kalong diundang ke pondok pesantren, berikut penulis tampilkan sejumlah hasil dari wawancara dan observasi, yaitu:
Menurut K.H. Balian, bahwa orang tua santri kalong sering mereka diundang kepondok jika ada hal-hal yang dianggap penting, seperti ada masalah terhadap anak mereka, acara hapla, dan sedekahan pondok.

Kemudian Syamsu Rihal mengatakan, bahwa orang tua santri sering kami undang kepondok jika ada kegiatan dan hal yang penting. Kegiatan yang biasa diundang adalah rapat komite, rapat kenaikan kelas, hapla, rapat, dan lain-lain.

Salamah mengatakan, bahwa undangan sering kami lakukan terutama pada kegiatan dan acara tertentu.  Dan mengenai undangan untuk melakukan rapat kerjasama tentang pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong tidak lagi kami lakukan. Sekarang kami sudah malas untuk mengundang orang tua santri kalong dalam hal kerjasama tersebut. Karena hal tersebut hanyalah sia-sia, karena mereka kurang bersungguh-sungguh dalam menjalankannya.

Ayat menegaskan, bahwa wali santri selalu diundang ke pondok baik itu dalam rangka kegiatan pondok maupun undangan rapat. Namun ketika dalam undangan rapat hanya sedikit sekali orang tua santri kalong yang hadir, biasanya hanya dua orang. Oleh sebab itu orang tua santri kalong ini sering tidak kami libatkan lagi dalam rapat.

Ayat menambahkan, bahwa apalagi membahas masalah kerjasama dalam hal pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong, tentu tambah sedikit yang datang. Mereka seperti kurang begitu tertarik membahas masalah ini. Malahan mereka semata-mata menyerahkan segala urusan yang berkaitan pendidikan anak mereka kepada pondok pesantren.

Pernyataan para ustadz diatas, dibenarkan oleh orang tua santri kalong, salah satunya adalah Zulkarnain, ia mengatakan:  Saya sering diundang, tapi saya kadang tidak bisa datang karena saya sibuk ke kebun dan pekerjaan yang lainnya.

Kemudian Zainul mengatakan, saya sering diundang ketika ada kegiatan dipondok, rapat komite, dan rapat lain-lain. Namun terkadang saya datang, itu semua tergantung pada kondisi badan dan kesibukan. Namun kebanyakan saya tidak bisa hadir.

Menurut Darman, bahwa saya sering diundang. Namun terkadang saya malas untuk datang kepondok pesantren. Saya kurang terbiasa dengan kegiatan seperti rapat, apalagi dilibatkan dalam hal kerjasama dalam hal pengawasan perilaku anak. Saya lebih suka untuk datang ke kebun untuk mencari uang.

Selanjutnya Ruslan A.Gani mengatakan, bahwa saya sering diundang, tapi saya jarang datang kepondok karena capek. Sebenarnya saya ingin datang kepondok pesantren untuk memenuhi undangan tersebut, namun pekerjaan inilah yang terkadang tidak bisa saya tinggalkan. Tapi sebagai gantinya saya wakilkan dengan anak saya yang lain. Dan kalau ia tidak mau, ya tidak ada yang datang.

Berikutnya pengakuan dari beberapa orang santri kalong, yaitu dari Rico Hidayat, ia mengatakan bahwa orang tua saya sebenarnya ingin memenuhi undangan tersebut, namun karena pekerjaan banyak, jadi biasanya ia tidak bisa datang. Orang tua saya tidak begitu aktif dan bahkan jarang dalam mengikuti setiap pertemuan dipondok pesantren. Kesibukan orang tua saya sehari adalah disawah dan dikebun karet.

Menurut Imam Suryadi, ia mengatakan bahwa bapak bersikap dingin ketika mendapat undangan tersebut, malahan ia acuh tak acuh dan menyuruh ibu atau siapa saja yang datang. Sekarang bapak tidak lagi aktif untuk mengikuti setiap pertemuan dipondok pesantren.

Kemudian Ainul Fuad, mengatakan sikap bapak baik ketika mendapat undangan tersebut. Biasanya bapak datang kalau tidak sibuk. Namun kalau bapak tidak bisa datang biasanya disuruh Kakak saya yang datang. Dulunya bapak aktif, sekarang bapak tidak lagi aktif dalam mengikuti pertemuan di pondok pesantren.

Berdasarkan hasil observasi, bahwa penulis menemukan pihak pondok pernah mengundang orang tua santri untuk datang ke pondok pesantren dalam rangka rapat menghadapi ujian akhir pondok pesantren, undangan membahas masalah santri, dan lain sebagainya. Dan orang tua santri kalong sendiri belum datang memenuhi undangan tersebut, malahan orang tua santri sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing. Dan didalam buku tamu sendiri yang datang kebanyakan orang tua santri mukim  yang datang dari tempat yang jauh. Untuk orang tua santri kalong hanya 3 orang yang sering datang ketika diundang dipondok pesantren berdasarkan buku tamu, yaitu Nasution, Hari Yanto, dan Cik Umar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai diatas, telah jelas bahwa pihak pondok pesantren telah sering memberikan undangan baik itu dalam acara rapat maupun pada kegiatan yang lain. Namun orang tua santri sendiri yang kurang begitu merespon dengan baik undangan tersebut. Oleh sebab itu, hingga saat ini orang tua santri kalong tidak pernah lagi datang kepondok pesantren, kecuali hanya mengikuti acara hapla atau perpisahan saja. Dengan kata lain, orang tua santri kalong tidak lagi menjalin kerjasama dalam hal pengawasan perilaku santri kalong dengan cara sering memenuhi undangan pondok pesantren secara intensif.
3.
Mengadakan pertemuan kerjasama antara guru dan orang tua secara berkelanjutan
Untuk mengetahui indikator kerjasama ini, penulis telah mengadakan wawancara dengan para ustadz dan orang tua santri kalong. Berikut petikan hasil wawancara yang telah penulis lakukan.
Menurut K.H. Balian, bahwa pertemuan kerjasama khususnya membahas masalah perilaku santri dulunya saya perintahkan diadakan sebulan sekali, dan saya yang memimpin rapat kerjasama tersebut. Namun sekarang tidak saya lagi. Lagi pula sebagian besar urusan pondok pesantren ini saya serahkan kepada para ustadz dipondok ini, khususnya anak saya, yaitu Syamsu Rihal. Saya sudah terlalu sibuk dengan urusan saya selaku Pimpinan MUI Kabupaten Banyuasin, dan saya juga aktif menulis buku-buku agama Islam.

Syamsu Rihal mengatakan, pertemuan ini kurang begitu intensif dilaksanakan, karena disebabkan kurangnya partisipasi dari orang tua santri, dan ditambah minimnya pengetahuan orang tua santri akan pentingnya kerjasama dalam hal pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong yang kian hari kian mengkhawatirkan.
 

Lebih lanjut Syamsu Rihal menambahkan, bahwa bentuk kerjasama ini dibahas dan dibangun ketika dalam rapat Komite Pondok pada tahun 2006 yang lalu. Namun hingga sekarang hasilnya kurang begitu memuaskan bagi pihak pondok pesantren. Kerjasama ini seolah-olah berjalan sendiri-sendiri.

Menurut Salamah, bahwa kerjasama dalam hal pengawasan perilaku santri kalong ini kurang begitu intensif dilaksanakan, malahan permasalahan ini jarang dibicarakan dalam rapat. Jadi setiap pelanggaran yang dilakukan santri kalong, kami akan langsung melakukan tindakan tegas terhadap santri tersebut.

Kemudian Salamah menambahkan, bahwa kerjasama antara ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri ini telah lama ada, namun sejak kurangnya partisipasi orang tua santri kalong dalam menjalankan pengawasan ini, maka hingga sekarang kerjasama ini mengalami kemunduran.

Ayat mengatakan, kerjasama ini dulunya telah dijalankan secara intensif, namun sekarang sudah jarang bahkan hampir tidak lagi dilaksanakan. Jadi setiap rapat, pembahasan mengenai pengawasan perilaku santri kalong ini tidak pernah lagi dibahas. Jadi pengawasannya sekarang hanya dilakukan pada lingkungan pondok saja, kalau sudah diluar pondok, para ustadz sudah tidak bertanggung jawab lagi.

Kemudian Ayat menambahkan, kerjasama ini pada dasarnya telah lama dijalankan, namun karena belum mengalami kemajuan yang signifikan maka kerjasama ini hingga sekarang sudah mengalami kemacetan dan berjalan ditempat.

Zulkarnain mengatakan, setahu saya untuk sementara pertemuan kerjasama khususnya membahas tentang pengawasan perilaku santri kalong ini tidak lagi dilaksanakan.

Zulkarnain menambahkan, bahwa ya kerjasama ini telah lama, namun sekarang tidak lagi dilaksanakan. Terhambatnya kerjasama ini disebabkan kami banyak pekerjaan di kebun, seperti mantang (motong karet), dan besawah (menanam padi). Disamping itu kami disibukkan dengan hutang seperti hutang lelang, dan hutang makan di toko.

Menurut Zainul, bahwa pertemuan kerjasama ini tidak lagi intensif dilakukan, malahan mengalami kemunduran. Dan kerjasama itu tidak terlalu penting, karena itu semua merupakan tanggung jawab pondok pesantren. Semua biaya pendidikan kami bayar, jadi jika terjadi masalah terhadap perilaku anak kami, kami serahkan semuanya pada pondok, terserah mau mereka lakukan apa terhadap anak saya, asalkan jangan disiksan saja.

Menurut Darman, bahwa pertemuan kerjasama ini sekarang tidak lagi dilaksanakan secara intensif, bahkan permasalahan pengawasan ini tidak lagi dibahas dan dibicarakan. Lagi pula saya selaku orang tua santri kalong terlalu sibuk dan capek dengan pekerjaan kami dikebun. Jadi urusan masalah anak ini terkadang terbengkalai.

Ruslan A. Gani mengatakan, dulunya pihak pondok selalu gencar menjalin kerjasama dengan orang tua dalam hal pengawasan perilaku santri kalong ini. Namun sekarang hal tersebut tidak lagi dilaksanakan. Sepertinya kerjasama ini mengalami kemunduran.

Ruslan A. Gani menambahkan,  menurut saya kerjasama tersebut tidak terlalu penting karena jika anak saya telah melakukan kesalahan cukup dihukum dan dilakukan pembinaan saja. Pada dasarnya saya sendiri telah menyerahkan sepenuhnya pendidikan akan saya kepada pondok pesantren. Itulah kenapa saya masukan anak saya ke pondok pesantren, karena anak saya nakal, jadi saya minta dibina dan dididik disini.

Hasil wawancara ini sama dengan hasil dari observasi yang penulis lakukan. Dari data yang penulis temukan dan penulis amati, bahwa kerjasama antara ustadz dan orang tua santri kalong ini tidak lagi dilakukan secara intensif. Bahkan kerjasama tersebut telah mengalami kemunduran dan tidak lagi dilaksanakan oleh pondok pesantren. Dan jika ada santri kalong yang bertindak melanggar aturan atau norma pondok pesantren, maka santri tersebut akan langsung ditindak oleh para ustadz.

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, telah jelas bahwa kerjasama antara ustadz dan orang tua santri kalong tidak lagi berjalan secara intensif bahkan sekarang kerjasama tersebut hanya tinggal nama saja. ini artinya pengawasan dan pengontrolan terhadap perilaku santri yang menyimpang ini berkurang, yaitu hanya dilakukan oleh para ustadz dan hanya sebatas pada lingkungan pondok pesantren saja. ketika mereka sudah pulang kerumah masing-masing, mereka bebas dan tidak ada lagi pengawasan secara ketat. Disini menunjukkan bahwa orang tua santri kurang begitu peduli dan kurang perhatian kepada anak-anaknya. Oleh sebab itu, tidaklah mustahil jika sekarang perilaku santri kalong ini banyak yang menyimpang.
4.
Orang tua dilibatkan dalam Komite Pondok Pesantren
Untuk mengetahui apakah orang tua santri kalong ini dilibatkan dalam kepengurusan Komite Pondok Pesantren, berikut hasil petikan wawancara yang telah dilakukan penulis.
Menurut K.H. Balian, bahwa Orang tua santri selalu dilibatkan dalam kepengurusan Komite Pondok Pesantren. Contohnya setiap ada kegiatan dan ada hal-hal yang menyangkut kepentingan pendidikan santri mereka, selalu kami ikut sertakan dalam kegiatan tersebut. Selain itu orang tua santri kalong juga dimasukan dalam bagian pengurus komite.

Menurut Syamsu Rihal, bahwa jelas kami selalu ingin melibatkan orang tua santri dalam kepengurusan Komite Pondok ini, namun sangat disayangkan kesadaran dan partisipasi mereka sangatlah kurang. Didalam struktur kepengurusan hanya ada nama saja, sedangkan orangnya tidak pernah hadir.

Syamsu Rihal menambahkan, bahwa hal ini disebabkan karena kesibukan mereka dengan urusannya. Orang tua santri kalong mayoritas pekerjaan mereka adalah petani. Pekerjaannya super sibuk dan sangat melelahkan, jika sehari saja mereka tidak bekerja, seperti mau kiamat saja. Apalagi bagi orang tua santri yang lagi banyak hutang, tentu hal ini tambah membuat mereka lupa terhadap pendidikan anak mereka. Oleh sebab itu, rata-rata orang tua santri kalong ini menyerahkan sepenuhnya pendidikan dan pembinaan anak mereka kepada pihak pondok. Mereka seolah-olah lepas tangan terhadap tanggung jawab mereka.

Menurut Salamah, orang tua santri kalong selalu ingin kami libatkan dalam Komite Pondok, namun kami juga sedikit kecewa dengan mereka karena mereka kurang begitu aktif dalam kegiatan Komite ini, baik itu ketika rapat maupun dalam melaksanakan kegiatan acara. Mereka sangat disibukkan dengan kegiatan mereka masing-masing, sehingga mereka menjadi acuh tak acuh.

Ayat mengatakan, bahwa mereka selalu dilibatkan baik itu orang tua santri kalong maupun santri mukim. Namun yang terkadang membuat kami kecewa adalah keseriusan orang tua santri kalong ini dalam menjalin kerjasama dengan pondok pesantren, seperti ketika diundang mereka jarang hadir, terus ketika melaksanakan kegiatan dan kerjasama dalam hal pengawasan perilaku santri mereka kurang begitu peduli. Malahan anaknya dibiarkan bebas tanpa adanya kontrol.

Zulkarnain mengatakan, bahwa saya sering diundang dan dilibatkan dalam kepengurusan komite pondok, namun saya terkadang tidak bisa terlalu aktif dalam kegiatan komite ini. Lagi pula urusan dirumah saja tidak bisa terurus dengan baik, apalagi dengan urusan dan kegiatan yang diadakan oleh komite.

Ketika disinggung masalah tanggung jawab sebagai orang tua, Zulkarnain mengatakan, saya juga merasa mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak saya dipondok pesantren, apalagi jika anak saya bermasalah. Tapi itu semua telah saya serahkan sepenuhnya kepada pondok pesantren bagaimana cara mereka menyelesaikannya. Lagi pula pada awal saya masukan anak saya ke pondok pesantren adalah supaya anak saya bisa dibina dan dididik dengan baik.

Zainul mengatakan, bahwa saya selalu dilibatkan, malahan saya dimasukkan dalam salah satu pengurusnya. Tapi walaupun saya dilibatkan, saya sendiri tidak begitu aktif dalam menjalankan tugas tersebut. Dan saya juga sering tidak hadir ketika diadakan rapat.

Selanjutnya Darman juga mengatakan, bahwa saya selalu dilibatkan, namun saya terkadang tidak begitu peduli dengan program dan kegiatan komite itu. Ketidakpedulian saya karena saya terlalu disibukkan dengan pekerjaan saya dikebun, apalagi saat ini saya lagi membuka lahan baru, tentu tambah sangat sibuk dan capek.

Ruslan A. Gani mengatakan, bahwa  saya tidak dilibatkan dalam rapat komite pondok. Hal ini disebabkan mungkin karena saya orangnya sibuk, dan jarang datang kepondok pesantren jadi saya tidak bisa dilibatkan dalam komite pondok dan saya tidak protes tentang hal ini.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, ketika diadakannya rapat komite pondok pesantren tentang pembahasan pembentukan panitia Ujian Akhir Pondok Pesantren, Ujian Madrasah, dan Ujian Nasional. Orang tua santri kalong yang hadir dalam rapat tersebut hanya 2 orang, yaitu Nasution (Sebagai Ketua Komite Pondok), dan Safarudin. Sedangkan orang tua santri kalong yang lain tidak dapat hadir, padahal dalam rapat tersebut akan dibahas tentang berbagai persoalan yang sangat penting. Dari jumlah kehadiran rapat tersebut sudah terlihat jelas bahwa orang tua santri kurang begitu peduli dan sadar akan pendidikan anak mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, telah jelas bahwa orang tua santri kurang begitu peduli dan kurang perhatian dengan pendidikan anak mereka. Sekalipun mereka telah dilibatkan dan dimasukan dalam struktur kepengurusan komite pondok, namun mereka masih tetap jarang dan tetap tidak hadir dalam rapat komite tersebut. Alasan mereka tidak hadir juga sangatlah beragam dan hampir sama jawabannya, yaitu karena pekerjaan mereka dikebun dan disawah. Pada dasarnya pekerjaan mereka bukanlah hal yang mutlak dan wajib dikerjakan, akan tetapi ada lagi yang tidak kalah wajibnya dari itu semua, yaitu perhatian dan tanggung jawab orang tua kepada anaknya. Apalagi hal ini menyangkut masa depan dan perilaku mereka. Oleh sebab itu, mesti orang tua santri harus sadar dengan tanggung jawabnya sebagai orang tua terhadap anaknya.
5.
Menjalin hubungan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua
Untuk mengetahui tentang masalah ini, berikut penulis tampilkan sejumlah petikan hasil wawancara dengan sejumlah ustadz dan orang tua santri kalong.
K.H. Balian mengatakan, saya pikir komunikasi yang telah terjalin selama ini antara pihak pondok dan para ustadz dengan orang tua santri baik-baik saja. Tidak ada masalah. Namun hanya sekarang komunikasi itu kurang dilakukan secara intensif.

K.H. Balian menambahkan, kalau dulunya komunikasi itu kami lakukan, seperti dengan cara melalui surat, melalui hp, dan bertemu langsung (bertatap muka) baik itu ketika orang tua santri kalong diundang kepondok pesantren, maupun para ustadz yang berkunjung kerumah orang tua santri kalong.

Syamsu Rihal mengatakan, komunikasi yang terjalin selama ini antara pihak pondok dengan orang tua santri sudah cukup baik. Namun sekarang saja, komunikasi tidak lagi kami lakukan secara intensif. Komunikasi kami lakukan jika ada hal yang sangat penting saja, misalnya dengan cara memberikan surat pemanggilan kepada orang tua santri kalong yang bersangkutan.

Salamah juga mengatakan, bahwa komunikasi yang terjalin selama ini antara para ustadz dengan orang tua santri kalong sudah kurang begitu baik. Karena komunikasi tersebut sekarang tidak lagi dilangsungkan secara terus menerus. Komunikasi hanya dilakukan jika ada hal yang sangat penting saja, yang kami anggap perlu untuk menghubungi orang tua santri kalong, tetapi jika hanya masalah kecil, tentu tidak perlu melakukan komunikasi dengan orang tua santri kalong. Tentang masalah perilaku santri kalong yang menyimpang, kami sekarang tidak lagi melakukan kontak komunikasi dengan orang tuanya. Dan ketika kami melakukan kontak komunikasi, itu artinya santri tersebut sudah mendapat sanksi yang keras, yaitu pemberhentian.

Ayat mengatakan, bahwa dulunya komunikasi ini telah terjalin dengan baik, namun pada saat ini komunikasi ini tidak lagi berjalan secara efektif. Terkadang adanya komunikasi bila ada hal yang bersifat penting, misalnya dimintai bantuan, dan lain sebagainya. Kalau komunikasi yang berkaitan dengan kerjasama dalam hal pengawasan, tentu hal ini tidak lagi kami lakukan hingga saat ini. Jadi setiap santri yang ketahuan telah melakukan pelanggaran norma-norma pondok pesantren, tentunya kami langsung melakukan tindakan baik itu pembinaan maupun pemberian hukuman tanpa melalui komunikasi maupun koordinasi terlebih dahulu dengan orang tua santri kalong.

Pernyataan para ustadz diatas, dibenarkan oleh para orang tua santri kalong, bahwa komunikasi yang terjalin sekarang mengalami penurunan dan tidak lagi secara intensif dilakukan. Berikut beberapa petikan hasil wawancaranya.
Zulkarnain mengatakan, komunikasi kami baik-baik saja, tapi hanya kurang intensif saja. Komunikasi sekarang sudah tidak lagi dilakukan secara terus menerus, bahkan saya sendiri tidak mengetahui lagi bagaimana kabar tentang perilaku anak saya, kecuali hanya saya ketahui melalui nilai di Raportnya saja. di Raportnya tertulis tentang perilaku anak saya sehari-hari dipondok pesantren, yang hasilnya rata-rata kurang baik.

Zainul mengatakan, sekarang komunikasi antara ustadz dan saya sudah mulai tidak intensif lagi. Dulunya pihak ustadz selalu mengabarkan tentang perkembangan pendidikan dan perilaku anak saya, tapi sekarang hal tersebut tidak lagi dilaksanakan. Bahkan sekarang jarang terjadinya kontak komunikasi.

Darman juga mengatakan, selama ini komunikasi antara ustadz dan saya baik-baik saja, namun sekarang komunikasi ini tidak lagi berjalan dengan baik. Bahkan jarang sekali kami bertemu, apalagi untuk membahas perkembangan perilaku anak saya. Saya juga menyadari bahwa itu semua adalah kesalahan kami selaku orang tua yang kurang memberikan perhatian terhadap pendidikan anak kami.

Ruslan A. Gani mengatakan, komunikasi pada saat ini kurang begitu baik, karena tidak lagi dilakukan secara intensif. Lagi pula saya jarang dirumah, dan saya sering bermalam disawah dan dikebun.

Hasil wawancara diatas benar adanya dengan dibuktikan dengan hasil observasi dilapangan. Selama penulis melakukan observasi belum adanya komunikasi yang dilakukan oleh pihak pondok pesantren kepada orang tua santri kalong, kecuali hanya beberapa orang tua santri kalong yang merespon komunikasi tersebut. Salah satu contohnya ketika diundang (melalui surat) untuk menghadiri rapat komite, hanya beberapa orang saja yang hadir. Dan ketika ditelepon hp-nya kebanyakan tidak aktif. Jadi pihak pondok sering kehilangan komunikasi dengan orang tua santri kalong. Disamping itu juga ketika mau dikunjungi, kebanyakan dari orang tua santri kalong ini tidak ada dirumah. Dengan kesimpulan dari observasi ini, bahwa komunikasi tidak lagi berjalan dengan intensif dan baik.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi diatas, bahwa komunikasi pada awalnya telah berjalan dengan baik. Namun sekarang komunikasi itu tidak lagi berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini menunjukkan telah terjadi hambatan dalam menjalin komunikasi dengan orang tua santri kalong. Tentu hal ini sangat kurang baik jika dibiarkan berlarut-larut, karena akan menyebabkan putus komunikasi secara permanen. Akibatnya setiap tindakan yang diambil oleh pondok pesantren akan mengakibatkan konflik yang tidak dikehendaki. Disamping itu, perilaku santri kalong yang menyimpang tidak lagi bisa dikontrol dengan baik. Kalau ini sudah terjadi maka tidaklah mungkin jika pondok pesantren akan mengambil sikap tegas dengan melakukan pemberhentian terhadap santri tersebut. 
Kalau tindakan tersebut dilakukan oleh pihak pondok, tentu yang ruginya dan yang harus bertanggung jawab adalah semua pihak khususnya orang tua santri kalong sendiri. Oleh karena itu, semua pihak harus membangun dan membina lagi komunikasi dengan baik. Sehingga santri jangan menjadi korban dari ketidakharmonisan hubungan komunikasi antara pihak pondok dengan orang tua santri.
6.
Guru melibatkan orang tua dalam mengawasi, membina dan menerapkan hukuman terhadap santri yang berperilaku menyimpang 

Untuk mendapat jawaban mengenai hal tersebut, disini penulis akan mengemukakan beberapa hasil dari wawancara dari para ustadz dan orang tua santri kalong. berikut petikan hasil wawancaranya:
K.H. Balian mengatakan, kalau pada tahun 2006 lalu ketika kerjasama ini dibangun, para ustadz saya perintahkan untuk melibatkan orang tua santri kalong dalam pengawasan, pembinaan dan pemberian hukuman kepada santri yang bermasalah. Namun sekarang, hal itu tidak lagi dilakukan. Setiap ada santri yang bermasalah kami langsung memberikan hukuman dan pembinaan tanpa melibatkan orang tua santri kalong.

Syamsu Rihal mengatakan, kami sebagai ustadz tentu sangat ingin melibatkan pengawasan perilaku santri ini secara intensif dengan orang tuanya. Namun apa yang mau dikata, orang tua santri ini sendiri terlalu sibuk dengan urusannya, jadi pengawasannya kurang begitu efektif dilaksanakan.

Syamsu Rihal menambahkan, bahwa hukuman tidak lagi kami koordinasikan, kami langsung melakukan tindakan hukuman sesuai aturan yang berlaku dipondok pesantren, seperti pukulan dengan kayu talok, dijemur, direndam di air yang kotor, dikurung didalam wc, bahkan ada yang sudah diberhentikan.

Salamah mengatakan, pada dasarnya kami ingin sekali melibatkan orang tua santri kalong dalam pengawasan anak mereka khususnya dirumah. Namun pada kenyataannya walaupun mereka dilibatkan, tapi hasilnya belum ada. Malahan kebanyakan dari santri kalong ini berhenti dari sekolah. Ini semua merupakan akibat kurangnya perhatian dan pendidikan orang tua terhadap anak mereka dirumah.

Salamah menambahkan, kalau dulu ya mereka selalu dilibatkan, namun sekarang tidak lagi. Setiap santri kalong yang melakukan pelanggaran kami akan langsung memberikannya hukuman sesuai dengan tingkat pelanggarannya. Pembinaannya kami lakukan dengan memberikan nasihat, dan renungan diri setelah habis sholat berjamaah. Renungan ini gunanya adalah untuk memberikan efek kesadaran akan kesalahan yang telah ia lakukan dengan harapan tidak lagi mengulanginya lagi. Namun jika ini kurang berhasil, kami akan lakukan tindakan yang lebih keras lagi pembinaannya, seperti menyuruh mereka menghafal Al-Qur’an dan doa-doa, menyuruh mereka membaca kitab ta’lim muta’allim setiap hari sampai habis.

Ayat juga menegaskan, kalau dulu pada tahun 2006 hingga 2008 ketika kerjasama dalam hal pengawasan perilaku santri kalong ini dibentuk, segala bentuk pembinaan, pengawasan, dan pemberian hukuman, orang tua santri kalong selalu dilibatkan, baik itu dipondok pesantren maupun dirumah santri sendiri. Semuanya dilakukan dengan cara berkoordinasi terlebih dahulu. Namun sekarang kerjasama tersebut tidak lagi dibentuk dan dijalankan, semuanya mengalami kemunduran. Oleh karena itu, jika sekarang ada santri kalong yang bermasalah kami langsung melakukan tindakan sesuai dengan aturan. Dan jika santri kalong dan orang tuanya tersebut tidak suka dengan cara kami mendidik kami persilahkan kepada mereka untuk memberhentikan anak mereka dari pondok pesantren. Oleh sebab itu, hingga sekarang santri kalong yang ada dipondok pesantren ini tidak banyak. Dan yang banyak santrinya adalah santri mukim.

Pernyataan para ustadz diatas, dibenarkan oleh para orang tua santri kalong. sebagaimana yang dikatakan oleh Zulkarnain, ia mengatakan, bahwa dulu saya pernah dilibatkan, namun sekarang tidak lagi. Dan pengawasan sekarang sudah kami serahkan kepada pihak pondok pesantren.

Zainul juga mengatakan, ya saya ini selalu dilibatkan, tapi saya merasa sulit untuk mengerjakannya. Dan sekarang itu semua saya limpahkan kepada pihak pondok pesantren, bagamana cara mereka mengatasinya. Dan anak saya juga kalau dirumah pasti saya hukum juga dengan tidak boleh lagi bepergian jauh-jauh dari rumah, dan uang belanja saya tahan, dan tidak lupa saya marahi juga. Tapi terkadang walaupun demikian, ibunya yang selalu membela dan memanjakan anak saya itu. Jadi tidak jarang kami sering bertengkar.

Darman menegaskan, kalau sekarang saya tidak lagi dilibatkan, malahan saya menyerahkan sepenuhnya pengawasan hingga pemberian hukuman kepada pihak pondok. Jika benar anak saya telah berperilaku yang menyimpang, saya tidak berkeberatan jika anak saya dihukum hingga ia jerah dan tidak lagi mengulanginya. Karena memang anak saya itu nakal, jadi sudah sepantasnyalah jika ia dihukum.

Ruslan A.Gani mengatakan, sebenarnya saya tidak mau lagi dilibatkan dalam hal seperti itu, karena pada awalnya saya sudah menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab mengenai pendidikan anak saya ini kepada pondok pesantren. Apapun yang mereka lakukan saya terima. Saya sendiri sudah pusing dengan tingkah laku anak saya dirumah, memang anak yang nakal dan sulit untuk diatur, oleh karena itu saya masukkan kepondok pesantren ini adalah untuk dididik dan dibina supaya perilakunya berubah.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, memang benar pihak pondok pesantren sekarang tidak pernah lagi melibatkan orang tua santri kalong dalam membina, pengawasan, dan pemberian hukuman kepada santri kalong yang menyimpang. Ketika ada santri kalong yang berperilaku menyimpang, yaitu Rico Hidayat yang terbukti main judi dan minum minuman alkohol di acara pesta pernikahan pada malam hari, pihak pondok tidak lagi menghubungi orang tuanya dan langsung santri tersebut dilakukan hukuman dan diberi peringatan keras untuk tidak lagi mengulanginya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan telah jelas, bahwa pihak pondok pesantren tidak lagi melibatkan orang tua santri kalong dalam melakukan pengawasan, pembinaan, dan pemberian hukuman kepada santri kalong yang berperilaku menyimpang. Tidak lagi dilibatkannya ini disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah orang tua santri kalong telah menyerahkan sepenuhnya masalah anaknya kepada pondok pesantren. Dengan adanya penyerahan tanggung jawab ini, maka orang tua santri kalong tidak mau tahu lagi bagaimana proses pendidikan anak mereka dipondok pesantren. 
B.
Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku santri kalong
Untuk mengetahui tentang faktor penghambat dan faktor pendukung dalam kerjasama ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong ini, berikut penulis tampilkan sejumlah hasil petikan wawancara dengan para ustadz dan orang tua santri kalong.
1. 
Faktor Penghambat Kerjasama

K.H. Balian mengatakan, berdasarkan pengamatan dan berbagai laporan yang saya terima, bahwa orang tua santri kalong ini tidak terlalu menganggap penting tentang kerjasama ini. Malahan mereka semata-mata menyerahkan semua hal tentang pendidikan dan pengawasan terhadapa anak mereka ini kepondok pesantren.

K.H. Balian mengatakan, bahwa sebagaimana telah saya katakan diawal tadi, bahwa orang tua santri kalong ini tidak terlalu begitu menyadari tentang pentingnya kerjasama ini. Tentu hal ini berdampak pada komitmen mereka dalam menjalankan tugas dan fungsi kerjasama ini. Artinya mereka tidak mempunyai kesungguhan dalam melakukan pengawasan terhadap perilaku anak mereka dirumah.

K.H. Balian mengatakan, pada dasarnya saya selaku pimpinan pondok, tentu merasa nyaman dan sangat bermanfaat dengan adanya kerjasama ini, apalagi jika dilaksanakan secara serius oleh orang tua santri kalong. Tapi sangat disayangkan bahwa para orang tua santri kurang begitu serius dalam menjalankan kerjasama ini, akibatnya kami merasa kurang begitu nyaman dengan hasilnya, yaitu tidak adanya daya kontrol pengawasan perilaku santri.

Syamsu Rihal mengatakan, orang tua santri kalong rata-rata kurang begitu menganggap penting kerjasama ini. Padahal pihak pondok telah memberikan pandangan yang baik tentang hasil yang akan diraih jika kerjasama ini berhasil. Namun sepertinya pekerjaan mereka terlebih penting dibandingkan dengan kerjasama ini.

Syamsu Rihal juga mengatakan, pada dasarnya komitmen dari orang tua santri kalong dalam menjalankan kerjasama ini adalah kurang. Buktinya pengawasan masih diserahkan sepenuhnya kepada pondok pesantren, padahal pengawasan ini tidak bisa kami lakukan secara terus menerus dan komprehensif, karena santri kalong tidaklah menetap dipondok pesantren. Oleh karena itu pengawasan musti harus dilakukan pada dua tempat.

Syamsu Rihal mengatakan, perencanaan tinggal rencana, bila dalam kelompok kerjasama tidak saling mendukung dan tidak berpartisipasi secara aktif didalamnya. Oleh sebab itu, kerjasama ini kurang begitu berhasil. Hasilnya banyak santri kalong yang berbuat menyimpang dan melanggar aturan pondok pesantren.

Syamsu Rihal mengatakan, kurangnya kesadaran dan perhatian akan pendidikan santri kalong ini disebabkan karena rendahnya pendidikan orang tua santri kalong. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya tamatan pendidikan orang tua santri kalong ini dari tamatan SD, SMP, dan SMA.

Salamah mengatakan,  kalau saya perhatikan setiap kali kerjasama ini dilakukan, orang tua santri kalong sendiri kurang begitu serius dalam menjalankan kerjasama ini. Terbukti perilaku santri kalong sendiri belum mengalami perubahan, masih ada saja perilaku mereka yang menyimpang. Penyimpangan ini mereka lakukan ditempat mereka tinggal, akan tetapi kalau mereka berada dipondok pesantren mereka pada patuh dan tidak berani berbuat macam-macam.

Salamah mengatakan, perencanaan kerjasama dalam hal pengawasan ini pada dasarnya telah disusun dengan baik bahkan telah dimasukan dalam ADRT Komite Pondok, namun karena kurang didukung dengan baik oleh orang tua santri kalong, akibatnya menjadi kacau balau.

Ayat juga mengatakan, mayoritas orang tua santri kalong ini kurang begitu menyadari akan pentingnya kerjasama dalam pengawasan perilaku anak mereka ini. Buktinya ketika diundang rapat mereka hanya sedikit yang datang, dan alasan mereka karena kesibukan mereka dikebun dan disawah. Disamping itu juga mungkin kurangnya kesadaran mereka akan pentingnya kerjasama ini disebabkan karena rendahnya kualitas pendidikan mereka.

Ayat menambahkan, dulu komunikasi ini telah terjalin dengan baik, namun pada saat ini komunikasi ini tidak lagi berjalan secara efektif. Terkadang adanya komunikasi bila ada hal yang bersifat penting, misalnya dimintai bantuan, dan lain sebagainya. Kalau komunikasi yang berkaitan dengan kerjasama dalam hal pengawasan, tentu hal ini tidak lagi kami lakukan hingga saat ini.

Ayat mengatakan, menurut pendapat saya, rata-rata orang tua santri kalong ini kurang mempunyai komitmen dalam melaksanakan kerjasama pengawasan ini dengan baik, sehingga kerjasama ini mengalami kemunduran hingga saat ini.

Zulkarnain mengatakan, sebenarnya kerjasama itu memang penting dan kami sadar akan hal itu, tapi mau bagaimana melakukan pengawasan. Saya pergi bekerja mulai dari subuh dan pulang sore hampir maghrib. Terus kalau malam saya sangat capek. Mana sempat saya mengawasi perilaku anak saya.

Zulkarnain mengatakan, komunikasi kami baik-baik saja, tapi hanya kurang intensif saja. Komunikasi sekarang sudah tidak lagi dilakukan secara terus menerus, bahkan saya sendiri tidak mengetahui lagi bagaimana kabar tentang perilaku anak saya.

Zulkarnain menambahkan, menurut saya jika kerjasama ini dilaksanakan dengan baik, kemungkinan hasilnya akan sangat bermanfaat. Namun yang menjadi masalahnya adalah kami ini tidak terlalu peduli dengan hal seperti itu.

Zulkarnain juga menegaskan, anak saya ini ketika tamat SD, dia ingin masuk SMP PGRI di Ujung Tanjung ini, namun saya kurang begitu setuju karena ilmu umum tidak terlalu penting. Makanya saya masukan ia ke pondok pesantren, karena ilmu agama sangatlah penting. Setidaknya saya ingin melihat anak saya pintar mengaji dan bisa bermanfaat dimasyarakat.

Zainul mengatakan, saya tidak begitu menyadari tentang penting atau tidaknya kerjasama ini. Namun yang jelasnya jika itu bertujuan baik, saya selalu mendukung. Tapi terkadang saya ini dibatasi oleh pekerjaan yang sangat melelahkan, jangankan mau mengikuti rapat dan menjalankan kerjasama tersebut, memperhatikan perkembangan pendidikan anak saya saja tidak pernah. Yang memperhatikan anak saya ini adalah ibunya. Dia selalu memberikan nasihat dan teguran.

Zainul mengatakan, sekarang komunikasi antara ustadz dan saya sudah mulai tidak intensif lagi. Dulunya pihak ustadz selalu mengabarkan tentang perkembangan pendidikan dan perilaku anak saya, tapi sekarang hal tersebut tidak lagi dilaksanakan. Bahkan sekarang jarang terjadinya kontak komunikasi.

Zainul menegaskan, bahwa sebenarnya perencanaannya yang telah disusun oleh pihak pondok telah baik, namun yang disayangkan adalah kurangnya dukungan dan partisipasi dari orang tua santri kalong. Termasuk saya, mungkin untuk selanjutnya kami harus bisa mengoreksi dan mengatur waktu untuk mengadakan kerjasama ini lagi dengan pihak pondok.

Zainul menambahkan, kalau anak saya, sebenarnya ia tidak mau masuk kepondok pesantren. Hanya saya saja yang mau masukkannya kepondok pesantren, karena saya mau lihat anak saya bisa mengaji.

Darman mengatakan, selama ini komunikasi antara ustadz dan saya baik-baik saja, namun sekarang komunikasi ini tidak lagi berjalan dengan baik. Bahkan jarang sekali kami bertemu, apalagi untuk membahas perkembangan perilaku anak saya.

Darman mengatakan, saya juga menyadari itu semua karena kurangnya komitmen dari kami selaku orang tua santri kalong dalam melaksanakan kerjasama tersebut. Dari sinilah kemungkinan besar pihak pondok tidak lagi mengadakan kerjasama pengawasan ini.

Darman menegaskan, bahwa dulunya ketika kerjasama ini dijalankan, saya selaku orang tua merasakan manfaatnya, yaitu perilaku anak saya terkontrol dengan baik. Namun kerjasama ini tidak bertahan lama, dikarenakan saya sibuk mengurusi kebun saya. Pada musim panas tadi kebun saya terbakar, jadi saya tidak bisa lagi menjalankan kerjasama itu dengan baik, karena perhatian saya tertuju dengan kebun.

Darman mengatakan, kalau masalah faktor yang mempengaruhi penyimpangan perilaku anak bapak tentu sangatlah banyak, misalnya saja didusun ini telah banyak anak-anak yang rusak, seperti minuman keras, berjudi, nonton film yang tidak benar. Biasanya perbuatan tersebut mereka lakukan di acara pesta pernikahan pada malamnya. Yang jelas itu semua disebabkan karena faktor lingkungan dan pergaulan yang kurang baik.

Darman menambahkan lagi, pada awalnya anak saya ingin sekolah di Pangkalan Balai. Tentu sekolah disana mereka ingin bersenang-senang saja, dan jarang belajarnya. Oleh karena itu saya tidak setuju, dan memasukkannya dipondok pesantren ini. Gunanya untuk merubah dan menjadikan anak saya menjadi orang yang baik, serta bisa bermanfaat dimasyarakat. Tetapi sekarang, saya sangat kecewa dengan perilakunya sekarang.

Ruslan A. Gani mengatakan, komunikasi pada saat ini kurang begitu baik, karena tidak lagi dilakukan secara intensif. Lagi pula saya jarang dirumah, dan saya sering bermalam disawah dan dikebun.

Ruslan A. Gani menegaskan, teman-teman sesama orang tua santri kalong ini tidak lagi terlalu aktif dan berpartisipasi dengan baik dalam kerjasama tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, faktor yang menyebabkan terhambatnya kerjasama dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong ini adalah karena kesibukan orang tua dalam bekerja, dan ditambah kurangnya perhatian pondok pesantren dalam mensosialisasikan, melakukan pendekatan kembali kepada orang tua santri kalong, serta merencanakan ulang bentuk kerjasama ini. Disamping itu, berdasarkan pengakuan beberapa orang santri kalong, bahwa orang tua mereka sibuk dengan pekerjaan mereka seperti mantang (nyadap karet), mencari ikan, kesawah, mengembala sapi dan kerbau. Oleh karena itu, perhatian orang tua terhadap prestasi dan perilaku anaknya tidak lagi terkontrol dengan baik, dan hal ini diperparah dengan pengaruh lingkungan desa dan pergaulan teman-temannya yang kurang baik.
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, disini dapatlah kita pahami bahwa yang menyebabkan terhambatnya kerjasama dalam pengawasan perilaku santri kalong ini adalah sebagai berikut:

a.
Pekerjaan yang sangat melelahkan yang menyita waktu sehingga orang tua kurang perhatian dalam menjalankan kerjasama;

b.
Kurangnya komitmen dari orang tua santri dalam menjalankan kerjasama;

c.
Adanya sifat acuh tak acuh dari orang tua santri kalong, sehingga mereka menganggap kerjasama tersebut tidak terlalu penting;
d.
Kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh orang tua santri kalong akan pentingnya pengawasan terhadap perilaku anaknya yang menyimpang;

e.
Orang tua santri kalong kurang mempunyai kesungguhan dalam menjalankan kerjasama tersebut dengan baik;
f.
Kurangnya kepedulian dan tanggung jawab orang tua santri kalong, sehingga terjadinya pelimpahan tanggung secara penuh kepada pondok pesantren dalam hal pendidikan, pembinaan, pengawasan, dan lain sebagainya;
g.
Kurangnya partisipasi dan dukungan dari orang tua santri kalong dalam menjalankan kerjasama tersebut;
h.
Rendahnya kualitas pendidikan orang tua sehingga kerjasama tersebut menjadi terhambat;
i.
Adanya penurunan intensitas komunikasi antara orang tua santri kalong dengan pihak pondok pesantren;

j.
Tidak adanya minat anak untuk sekolah dipondok pesantren, sehingga adanya unsur pemaksaan dalam pendidikan yang dilakukan oleh orang tua santri kalong;
k.
Kuatnya pengaruh lingkungan dan pengaruh pergaulan negatif dari temanya santri kalong di desa;
l.
Kurangnya perhatian pondok pesantren dalam mensosialisasikan dan melakukan pendekatan kembali kepada orang tua santri kalong, serta merencanakan ulang bentuk kerjasama ini;

m.
Mudahnya putus asa dari pihak pondok pesantren dalam menjalin kerjasama dengan orang tua santri kalong.

n.
Kurangnya perhatian, pembinaan, dan pengawasan dari pimpinan pondok pesantren dengan kerjasama ini.

Demikianlah ada 14 item penyebab terhambatnya kerjasama ustadz dan orang tua santri dalam melakukan pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Ujung Tanjung.

2.
Faktor Pendukung Kerjasama
Untuk mencari tahu tentang faktor apa saja yang menjadi pendukung kerjasama ustadz dan orang tua santri dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong ini, penulis tampilkan sejumlah petikan hasil wawancara dengan sejumlah ustadz dan orang tua santri kalong, yaitu sebagai berikut:
K.H. Balian mengatakan, selagi orang tua santri kalong mau berubah, dan mau ikut berpartisipasi secara aktif  serta bisa diajak bekerjasama, maka saya akan perintahkan kepada para ustadz untuk membangun kembali kerjasama tersebut.

Syamsu Rihal mengatakan, penghargaan ini sangatlah jarang kami berikan, karena prestasinya sangatlah minim. Namun  jika itu ada tentu kami akan memberikan penghargaan kepada orang tua santri dan santri itu sendiri.

Syamsu Rihal mengatakan, motivasi ini selalu ada karena ini merupakan salah satu dari tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Namun mau bagaimana lagi kemampuan kita terbatas, jadi ikuti saja mana yang lebih baik.

Syamsu Rihal menambahkan, dulunya koordinasi selalu kami lakukan dengan orang tua santri kalong, oleh sebab itu kebanyakan orang tua santri kalong ini begitu sangat percaya dan bahkan menyerahkan secara penuh hukuman dan pembinaan perilaku anak mereka terhadap pihak pondok pesantren.

Salamah mengatakan, motivasi selalu ada. Tapi karena kurang mendapat sambutan yang baik, maka kerjasama ini terpaksa kami batalkan saja. Biarlah semuanya berjalan sendiri-sendiri.

Salamah mengatakan, kalau kami ini selalu menerimanya dengan hati terbuka, kami siap membangunnya kembali, dengan syarat orang tua santri kalong memang benar bersungguh-sungguh untuk bisa diajak bekerjasama.

Salamah mengatakan, ya kami dari pihak pondok pesantren akan memfasilitasi kerjasama tersebut, dan biar perlu kami akan mengusulkan kepada pimpinan pondok pesantren untuk memberikan segala keperluan yang mendukung kerjasama tersebut, termasuk untuk meluangkan waktu kesibukan beliau untuk membina dan memberikan arahan dalam kerjasama ini.

Ayat mengatakan, motivasi selalu ada karena ini menyangkut kebaikan anak didik, namun sekarang kami berjalan sendiri-sendiri dalam melakukan pengawasan dan pembinaan santri kalong ini.

Zulkarnain mengatakan, ya saya juga merasa mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak saya dipondok pesantren, apalagi jika anak saya bermasalah. Tapi itu semua telah saya serahkan sepenuhnya kepada pondok pesantren bagaimana cara mereka menyelesaikannya.

Zulkarnain mengatakan, ya kalau saya sempat, saya pasti datang kepondok pesantren. Tapi jika saya ada pekerjaan lain, terkadang saya wakilkan saja. dan komunikasi kami baik-baik saja, tapi hanya kurang intensif saja. 

Zulkarnain mengatakan, pada dasarnya yang punye ide untuk mengadakan kerjasama dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri ini adalah dari pihak pondok pesantren, mereka yang mempunyai komitmen yang baik dalam hal tersebut.

Zulkarnain mengatakan, motivasi dalam menjalankan kerjasama pengawasan ini bagi saya sangatlah kurang, mungkin karena terlalu capek dalam bekerja.

Zulkarnain mengatakan, kalau saya mau saja ikut aktif kembali, namun pihak pondok seharusnya lebih bisa mengerti posisi pekerjaan kami. Maksud saya, harus ada rumusan kerjasama yang bisa tidak menganggu pekerjaan kami, dan kerjasama dalam hal pengawasan bisa berjalan terus dengan baik.

Zainul menegaskan, ya saya ingin aktif kembali. Asalkan kerjasama ini itu direncanakan ulang sehingga tidak menganggu pekerjaan kami saja. Terus pengawasan itu, harus melibatkan semua pihak.

Darman mengatakan, sebenarnya jika kerjasama ini masih dibangun dan dibina, tentu kami selaku orang tua santri kalong mendukung juga, tapi untuk secara aktif dalam melaksanakan kerjasama tersebut tentu tidak mudah kami laksanakan.

Darman mengatakan, sebenarnya saya sadar bahwa kerjasama ini adalah penting. Namun keadaanlah yang membuat saya tidak bisa menjalankannya.

Darman mengatakan, Pondok Pesantren sudah memiliki komitmen yang baik dalam menjalankan kerjasama tersebut. Namun belakang ini, kerjasama tersebut tidak lagi dibahas dan dijalankan. Dan saya sadar bahwa kerjasama tersebut sangat penting, tapi kami terlalu capek untuk mengurusi hal seperti itu. 

Menurut Rico Hidayat, bahwa orang tua saya sebenarnya ingin memenuhi undangan tersebut, namun karena pekerjaan banyak, jadi biasanya ia tidak bisa datang. Dan orang tua saya tipe orang yang bisa diajak bekerjasama.

Imam Suryadi mengatakan, kalau menurut saya bapak adalah orang yang bisa diajak bekerjasama, tapi bapak kadang kalau ia sudah cepek, pasti ia kadang-kadang marah.

Ainul Fuad mengatakan, dulunya ya bapak aktif dan berpartisipasi dalam pengawasan. Kalau dirumah bapak orangnya terbuka, dan selalu menerima masukan, saran, dan kritikan dari kami. Jadi bapak orangnya bisa diajak bekerjasama.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan mengenai faktor pendukung, penulis menemukan bahwa orang tua santri pada dasarnya masih mempunyai keinginan untuk menjalin kembali kerjasama tersebut, asalkan kerjasama tersebut tidak menganggu aktifitas mereka.  Contohnya, masih ada orang tua santri kalong yang mau berkunjung dan bersilaturahim dengan pimpinan dan para ustadz dipondok pesantren, dalam kunjungan tersebut  sering kali orang tua santri kalong menanyakan tentang pendidikan dan perilaku anaknya dipondok pesantren. Disamping itu juga pihak pondok pesantren masih bersifat terbuka dan kooperatif dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi orang tua santri kalong. selanjutnya masih adanya kesadaran tanggung jawab yang dimiliki oleh orang tua santri kalong dan pihak pondok pesantren, serta pihak pondok pesantren masih mau memfasilitasi orang tua santri kalong dalam menjalankan kerjasama tersebut.
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapatlah kita pahami bahwa faktor pendukung kerjasama dalam hal pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong ini, yaitu:

a.
Pimpinan pondok pesantren masih mau membangun kembali kerjasama tersebut;
b.
Pihak pondok pesantren masih mau memberikan hadiah bagi orang tua santri kalong jika mereka berhasil dalam menjalankan kerjasama ini;
c.
Masih adanya motivasi dan rasa tanggung jawab dalam diri orang tua santri kalong dan para ustadz;

d.
Masih adanya rasa percaya yang tinggi dari orang tua santri kalong kepada para ustadz untuk membangun kembali kerjasama tersebut;

e.
Pihak pondok pesantren masih mau memfasilitasi kerjasama ini dengan baik;
f.
Masih adanya keinginan dari orang tua santri kalong untuk menjalankan kerjasama ini dengan sungguh-sungguh, dengan syarat tidak mengganggu aktivitas mereka dan harus melibatkan berbagai pihak.
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